
1  Le Prophète envoya Mo’adh ibn Jabal au Yémen alors qu’il était âgé d’une vingtaine 
supportons-nous donc pour la cause d’Allah et pour obéir à Son Messager?

4  Identifie la nature de ceux que tu rencontres, 
appropriés avant de t’engager dans un projet.

Un poète a dit:

Ne sois pas injuste lorsque tu en as le pouvoir, car 
l’injustice finit par t’apporter des regrets. Tes yeux 
succombent au sommeil et l’opprimé reste éveillé, 
invoquant Allah, Celui dont l’œil ne succombe pas au 
sommeil.



10  Tu vas te rendre
 auprès de gens du
Livre

Ibn ‘Abbâs, dont Allah est satisfait, rapporte que le 
Messager d’Allah m dit à Mo’ adh ibn Jabal lorsqu’il 
l’envoya au Yémen:

1  “Tu vas te rendre auprès de gens du Livre.

2  Quand tu seras parmi eux, appelle-les à attester 
qu’il n’y a aucune divinité digne d’adoration qu’Al-
lah, et que Mohammad m est le Messager d’ Allah.

3  S’ils obéissent en cela, informe-les qu’Allah leur a 
prescrit cinq prières à accomplir par jour et par 
nuit.

4  S’ils t’obéissent en cela, informe-les qu’Allah leur a 
prescrit une aumône qui sera perçue sur les riches 
parmi eux pour être redistribuée aux pauvres par-
mi eux.

5  S’il s t’obéissent en cela, garde-toi de toucher à 
leurs biens les plus précieux

6  et redoute l’invocation de l’opprimé, car rien ne 
s’interpose entre elle et Allah.” (Référencé par 
Al-Boukhari et Moslim)(1)

1 Al-Boukhari (1496) et Moslim (19).
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Hadis
Ayat Terkait

6 KELEZATAN IMAN

 ZDan di antara mereka ada yang mencelamu tentang 
(pembagian) sedekah (zakat); jika mereka diberi bagian, 
mereka bersenang hati, dan jika mereka tidak diberi 
bagian, tiba-tiba mereka marah. (58) Dan sekiranya 
mereka benar-benar rida dengan apa yang diberikan 
kepada mereka oleh Allah dan Rasul-Nya, dan berkata, 
“Cukuplah Allah bagi kami, Allah dan Rasul-Nya akan 
memberikan kepada kami sebagian dari karunia-Nya. 
Sesungguhnya kami orang-orang yang berharap kepada 
Allah.[ (QS. At-Taubah: 58-59)

 ZDan Kami tidak mengutus seorang rasul melainkan 
untuk ditaati dengan izin Allah. Dan sungguh, 
sekiranya mereka setelah menzalimi dirinya  datang 
kepadamu (Muhammad), lalu memohon ampunan 
kepada Allah, dan Rasul pun memohonkan ampunan 
untuk mereka, niscaya mereka mendapati Allah Maha 
Penerima taubat, Maha Penyayang.  (64) Maka demi 
Tuhanmu, mereka tidak beriman sebelum mereka 
menjadikan engkau (Muhammad) sebagai hakim dalam 
perkara yang mereka perselisihkan, (sehingga) kemudian 
tidak ada rasa keberatan dalam hati mereka terhadap 
putusan yang engkau berikan, dan mereka menerima 
dengan sepenuhnya.[ (QS. An-Nisá`:64-65 )

Beliau adalah Abu Al-Faðl, Al-Abbás bin Abd Al-
Muþþalib bin Hasyim bin Abd Manaf Al-Qurasyi, 
Al-Hasyimi, Al-Makki, paman Rasulullah g. Lahir 
51 tahun sebelum hijrah, dan termasuk pembesar 
Quraisy pada masa Jahiliah dan Islam. Beliau 
mendapatkan tanggung jawab untuk mengurusi 
Masjidilharam. Salah satu pendapat menyebutkan 
bahwa beliau sebenarnya masuk Islam sebelum hijrah, 
akan tetapi menyembunyikan keislamannya hingga 
ketika ditawan pada perang Badar, kemudian beliau 
menunjukkan keislamannya. Meninggal pada tahun 
32 H.

Nabi g menjelaskan bahwa iman mempunyai buah 
yang manis rasanya. Tidak akan merasakannya 
kecuali orang yang telah menghayatinya hingga 
pada tingkatan hatinya dipenuhi dengan keimanan. 
Sehingga ia pun rida Allah sebagai Tuhannya. 
Rida dan tunduk kepada Islam sebagai agama 
dan keyakinannya. Ia juga patuh kepada Nabi 
Muhammad g dan mengakui risalahnya dan wajib 
untuk membenarkannya.

Perawi Hadis

Inti Sari

Dari Al-Abbás bin Abd Al-Muþþalib, bahwasanya 
beliau mendengar Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda,

1  “Akan merasakan kelezatan iman:

2  Orang yang rida Allah sebagai Tuhannya;

3  Islam sebagai agamanya; dan

4  Muhammad sebagai Rasulnya.”(1) 

1  HR. Muslim (34).
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Pemahaman

Al-Abbás h memberitahukan hadis ini dari Nabi صلى الله عليه وسلم yang di dalamnya terkandung beberapa 
perkara berikut:

1  Iman mempunyai rasa, kelezatan, dan kemanisan. Dalam hadis ini, Rasulullah صلى الله عليه وسلم menggunakan 
diksi “æáqa”(1) bersama kata iman. Padahal, iman bukanlah sesuatu yang bersifat material. Ini 
bertujuan untuk mengantarkan pada makna yang diinginkan. Jika manusia bisa mencicipi 
makanan dan minuman dan merasakan kelezatannya, maka ia pun bisa merasakan dampak 
keimanan dalam jiwanya dalam bentuk kelezatan. Hal ini diketahui oleh orang yang pernah 
mencobanya.

Di antara bentuk kelezatan ini adalah rasa lapang, tenang, dan merasa dibersamai oleh Allah. 
Karenanya, maksiat terasa tidak bernilai, sehingga ia pun menjauhinya. Kewajiban terasa ringan, 
maka ia pun mampu melaksanakannya sesulit apapun. Ia tidak berputus asa atas rahmat Allah, 
dan rida dengan ketentuan-Nya. Kelezatan ini tidak akan dicapai kecuali dengan syarat-syarat 
tertentu.

2  Syarat pertama: Rida Allah sebagai Tuhannya. Rida adalah merasa cukup dengan sesuatu 
sehingga tidak membutuhkan selainnya. Di antara bentuk rida kepada Allah Ta’ala adalah 
membenarkan ayat-ayat-Nya, tunduk kepada hukum syariat-Nya dan sabar serta menerima 
qada dan qadar-Nya. 

Rida yang diinginkan bukan sekadar mengakui keberadaan dan rububiyah Allah Ta’ala. Ini 
adalah syarat keislaman. Bahkan sebagian orang kafir pun mengakuinya. Yang dimaksud rida di 
sini adalah rida yang khusus, yaitu rida kepada Allah sebagai Pengatur, Pencipta dan Pembuat 
hukum. Ia rida dengan hukum dan menerima syariat-Nya. Sehingga ia pun menyembah-Nya, 
mencintai-Nya, merasa puas dengan-Nya, bertawakal kepada-Nya dan berserah diri dengan 
tulus kepada-Nya. Ia tidak takut kepada selain-Nya dalam bentuk ketakutan yang tersembunyi(2). 
Ia rida dengan qada’ dan qadar-Nya, sehingga tidak akan berkata atau melakukan sesuatu yang 
membuat-Nya murka. 

1  Secara bahasa mempunyai makna merasakan atau mencicipi. Secara denotatif, kata ini digunakan untuk makanan atau 
minuman. Maka penggunaannya untuk iman merupakan makna metaforis/kiasan. (penerjemah).

2  Ketakutan yang tersembunyi (Khauf As-Sirr) adalah istilah yang digunakan para ulama yang bermakna takut terhadap 
seseorang atau sesuatu yang akan menimpakan penyakit, kemiskinan dan musibah secara umum kepadanya. Maka bentuk 
ketakutan ini tidak boleh ditujukan kepada selain Allah. (penerjemah).
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3  Syarat kedua: Rida Islam sebagai agamanya. Artinya, ia rida Islam sebagai syariat yang 
mengaturnya. Maka ia pun melaksanakan perintah dan meninggalkan larangannya. Ia 
memilihnya di antara semua agama dan menjadikannya pegangan hidup. Ia berkawan dengan 
seseorang atau memusuhinya atas petunjuk Islam. Ia pun rela berkorban dengan semua yang 
dimiliki untuknya. 

4  Syarat ketiga: Rida Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم sebagai Nabi dan Rasulnya. Ini mencakup ikrar 
dan membenarkan Muhammad sebagai utusan Allah, rida dengan apa yang dibawanya berupa 
perintah dan larangan, menerima syariat tersebut dan membenarkannya serta tunduk, patuh 
dan mengamalkannya. Ini adalah ridanya orang-orang yang mencintai, mengikuti, mengambil 
petunjuk, mencontohnya, taat, mengerahkan semua yang dimiliki untuk membela sunnahnya 
dan rindu bertemu dengannya.

Dari sini bisa dipahami bahwa seseorang tidak benar-benar mencapai iman yang sebenarnya 
kecuali jika mampu merealisasikan tiga pokok agama, yaitu: iman kepada Allah, kepada Nabi-
Nya, dan kepada agama-Nya.

Rida terhadap syariat ada dua 
kategori

Rida khusus, ada dua 
kategori

Rida umum, yaitu dengan 
memeluk agama Islam

Rida terhadap takdir
Rida dengan perintah dan larangan 

dengan tunduk dan mengikuti
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Implementasi
1  Al-Abbás bin Abd Al-Muþþalib h beriman kepada keponakannya, yaitu Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم, 

padahal beliau jauh lebih tua. Dengan menempuh jalan tersebut, beliau pun harus menghadapi 
permusuhan dari kaum dan keluarganya. Ini adalah sifat yang mendorong orang yang cerdas 
untuk mau menerima kebenaran dari siapa pun kebenaran itu datang, baik orang tua maupun 
anak muda, orang yang kuat maupun orang yang lemah, baik orang yang kaya, ataupun orang 
yang miskin. 

2  Al-Abbás h tetap menyertai Nabi  صلى الله عليه وسلم ketika sebagian besar sahabatnya lari dari medan perang 
pada perang Hunain. Ini menunjukkan keislamannya yang jujur dan ia benar-benar telah 
merasakan manisnya iman, walaupun baru sebentar memeluknya. Lalu bagaimana dengan 
orang yang lahir sebagai Muslim atau telah memeluk agama Islam bertahun-tahun akan tetapi 
masih menyembah Allah hanya di tepian saja?(1) Sudah selayaknya iman benar-benar wujud 
dalam diri kita, hingga kita akan sampai pada kondisi seperti yang difirmankan oleh Allah 
Ta’ala, “Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa yang telah mereka 
janjikan kepada Allah.” (QS. Al-Añzáb: 23)

3  Iman mempunyai kelezatan yang tidak akan dirasakan oleh orang yang hidup bersamanya 
dalam jangka waktu yang lama karena ia tidak merealisasikan hakikatnya. Atau karena ia tidak 
mencoba membandingkannya dengan selainnya. Maka setiap kali engkau melihat jiwamu 
terpengaruh oleh kelezatan dunia dan lupa akan kelezatan iman, ingatkanlah agar mencari 
jiwamu kembali mencari kemanisan iman. 

4  Rida Allah sebagai Tuhan menuntutmu untuk mengingat bahwa Allah adalah Zat Yang Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang, Maha Mengetahui segala sesuatu dan sifat-sifat lain yang akan 
membuat jiwamu merasa tenang sehingga engkau membenarkan ayat-ayat-Nya, tunduk kepada 
perintah dan larangan-Nya; merasa tenang dengan ketentuan takdir-Nya dan selalu mengingat 
nikmat-nikmat-Nya lahir dan batin. Dan nikmat-Nya yang tidak kita ketahui jauh lebih banyak 
daripada yang kita ketahui, sebagaimana penciptaan dan hikmah pengaturan-Nya yang tidak 
kita ketahui jauh lebih agung daripada yang kita ketahui.

5  Rida Islam sebagai agama menuntutmu untuk mengingat bahwa Islam adalah syariat Allah 
Ta’ala, Zat yang tiada yang lebih mengetahui, lebih bijaksana dan lebih penyayang daripada-
Nya. Orang yang cerdas akan mengetahui  kesempurnaan yang ada pada beberapa urusan 
agama Islam yang detail cukup untuk membuatnya merasa yakin terhadap kesempurnaan 
perkara yang tidak ia ketahui.

6  Rida Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم sebagai nabi dan utusan Allah menuntutmu untuk mengingat sifat-
sifat kemanusiaannya yang sempurna. Di antaranya adalah kesempurnaan ilmu, akal serta 

1  Yang dimaksud dengan beragama atau menyembah Allah di tepi adalah orang yang  rasa beragamanya tidak meresap ke 
dalam hati dan tidak mengakar ke dalam jiwa, sehingga mudah terombang-ambingkan (penerjemah). 
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Seorang penyair menuturkan,

Rida-Mu lebih baik daripada dunia dan seisinya 
 Wahai Pemilik Jiwa, yang jauh maupun yang dekat
Ruh tidak mempunyai angan-angan untuk diwujudkan 
 Kecuali untuk mencapai rida-Mu, ini adalah keinginan terbesarnya
Satu pandangan dari-Mu wahai tempat memintaku dan harapanku 
 Itu lebih baik bagiku daripada dunia dan seisinya

pertolongan dan penjagaannya dari Allah. Ingatlah juga besarnya jasa yang diberikannya 
kepada umat, agungnya kasih sayangnya kepada mereka. Seandainya dibandingkan dengan 
makhluk lain, pasti akan terlihat kekurangan semua makhluk dibandingkan dengannya.

7  Dunia ini dengan semua cobaan, rasa penat, kesulitan, dan penderitaan yang menyertainya 
akan terasa seperti surga bagi seorang Mukmin, jika ia mengarunginya rasa rida, berserah diri, 
dan keimanan kepada Allah. Oleh karena itu, dikatakan, “Rida adalah surga dunia dan tempat 
beristirahat para ‘árifín(1). Lalu mengapa kita tidak menanami surga kita di dunia dengan tangan-
tangan keridaan? Jika seorang Muslim mendapatkan musibah atau terlewat peluang untuk 
mendapat pintu rezeki dan kebaikan, maka ia menyerahkan urusannya kepada Allah. Ia meyakini 
bahwa tiada sesuatu pun yang menimpanya kecuali yang Allah takdirkan. Dengan hal tersebut, akan 
muncul ketenangan hati dan hilang rasa putus asa atau meratapi sesuatu yang tidak didapatkan.

8  Dahulu, Amirul Mukminin Umar bin Abdul Aziz melantunkan doa ini, “Alláhumma raððiní 
biqaðá`ik, wabárik lí fí qadarik, hattá lá uhibba ta’jíla má akhkharta, walá ta`khíra má ‘ajjalta. (Ya Allah, 
jadikan aku rida dengan ketentuanmu, berkahilah aku dalam takdirmu, hingga aku tidak ingin 
menyegerakan sesuatu yang Engkau akhirkan, atau ingin mengakhirkan sesuatu yang Engkau 
segerakan).”(2)

9  Yahya bin Muaz ditanya, “Kapan seorang hamba sampai pada maqam (kedudukan/tingkatan) 
rida?” Ia menjawab, “Jika ia mampu menguasai dirinya untuk tunduk pada empat prinsip 
dalam berinteraksi dengan Tuhannya, yaitu dengan mengatakan: Jika Engkau memberiku aku 
menerimanya, jika Engkau tidak memberiku aku rida, jika Engkau meninggalkanku aku akan 
menyembah-Mu dan jika Engkau memanggilku aku akan memenuhi panggilan-Mu.”(3) Maka 
hendaklah kita memeriksa kembali diri kita masing-masing, apakah prinsip itu ada dalam jiwa 
kita? Sampainya kita pada kedudukan rida diukur dengan seberapa mampu kita mencapai 
setiap prinsip dari empat prinsip tersebut.

1  ‘Árifín adalah istilah untuk orang-orang yang benar-benar mengenal Allah (penerjemah).

2  Lihat: Adab Al-Murta’í fí ‘Ilm Ad-Du’á karya Ibnu Abd Al-Hadí (164).

3  Lawámi’ Al-Anwár Al-Bahiyyah karya As-Safárini (1/359).




